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Abstract: This research is motivated by low learning result of student math in
school. The low learning outcomes are influenced by the factors of learning
strategies that are less varied, the saturation of students in the learning process,
and the lack of involvement of learners since the beginning of learning. The main
purpose of this study is to determine the effect of assessment assessment strategy
on student learning outcomes, and is pre experimental research with randomized
control group design only. Based on the final test of learning result obtained the
average of learning result of math in experimental class 77,33 and the mean of
result of learning of control class mathematics 66,67. The result of t-test analysis
obtained t is equal to 2.15 and t table is equal to 1.67 at real level of 0.05 with dk
equal to 46 (teount larger twape) means accept Hy means student's mathematics
learning outcomes in ekprimen better than class control. Based on the hypothesis
test it can be concluded that there is influence assessment assessment strategy on
student learning outcomes mathematics.
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PENDAHULUAN

Berbagai usaha telah dilakukan
pemerintah untuk meningkatkan mutu
pendidikan, diantaranya melakukan
perubahan kurikulum, menyediakan
sarana  dan prasarana  serta
meningkatkan kompetensi guru dan
mutu guru, namun paya pemerintah
tersebut belum melihatkan hasil yang
memuaskan.

Hasil observasi yang dilakukan
di SMPN 2 Enam Lingkung, terlihat
bahwa dalam proses pembelajaran
guru lebih mendominasi
pembelajaran. Siswa cenderung pasif
dan hanya menerima materi yang
disampaikan guru. Pembelajaran yang
didominasi oleh guru juga dapat
menghambat motivasi belajar siswa
hingga pada akhirnya siswa terlihat
jenuh menerima pelajaran. Kejenuhan
siswa dalam belajar menyebabkan
rendahnya hasil belajar siswa. Hasil
wawancara Yyang penulis lakukan
terhadap beberapa siswa kelas VII
SMPN 2 Enam Lingkung, siswa-
siswa tersebut mengatakan bahwa
selama proses pembelajaran
matematika, umumnya siswa dalam
belajar hanya mencatat, setelah itu
diberi latihan, tetapi guru pun juga
tidak membahas kembali hasil dari
latihan tersebut.Proses pembelajaran
didominasi oleh guru, mulai dari
penyampaian materi sampai
pembahasan contoh soal semuanya
dijelaskan guru tanpa melibatkan
siswa. Permasalahan di atas dapat
menghambat perkembangan
kreativitas  berpikir, kemampuan
memecahkan masalah dan bernalar
dalam menarik kesimpulan serta
kemampuan menyampaikan informasi
atau mengkomunikasikan gagasan
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pada siswa sehingga siswa menjadi
pasif.

Permasalahan yang
dikemukakan di atas mengakibatkan
hasil belajar matematika siswa
menjadi rendah. Hal ini dapat dilihat
tabel 1 di bawah ini:

Tabel 1
Nilai Rata-rata dan Persentase
Ketuntasan pada Ulangan
Harian
Semester | Siswa Kelas VII SMPN
2 Enam Lingkung
Tahun Pelajaran 2014/2015

Kelas| Nilai Persentase
Rata-rata Ketuntasan (%)
Ujian Nilai > Nilai <
Tengah 75 75
Semester
74, 48,0 52,0
Vil 54 0 0
VIl , 59, 8,33 91,6
58 7
VIl 3 60 8,33 91,6
7
Vi, 67, 32,0 68,0
4 0 0

Sumber: Guru Matematika Kelas
VII SMPN 2 Enam Lingkung
Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui
bahwa nilai rata-rata dan persentase
ketuntasan masih rendah, umumnya

berada di bawah KKM yang
ditetapkan, yaitu 75.
Berdasarkan uraian di atas

dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
matematika siswa di SMPN 2 Enam
Lingkung masih rendah. Sebagai
seorang guru kita harus memberikan
strategi yang tepat. Guru sebagai
fasilitator dalam proses pembelajaran
memegang peranan penting untuk
mengatasi  permasalahan  tersebut.
Guru harus mampu mengelola proses
belajar yang dapat merangsang
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perkembangan pengetahuan berfikir
kreatif dan kritis siswa. Selain itu
guru sebagai komponen utama dalam
pembelajaran harus mampu
menciptakan kondisi belajar yang
baik, berani melakukan sesuatu yang
memungkinkan siswa lebih giat lagi
dalam belajar sehingga tercipta siswa
yang aktif dalam belajar.

Salah satu usaha guru untuk
meningkatkan hasil belajar siswa
adalah dengan  menerapkan
pembelajaran berkelompok. Tetapi
kegiatan belajar kelompok belum
terlaksana secara efektif, karena
pengorganisasian kelompok
membutuhkan waktu yang relatif
lama sehingga waktu untuk belajar
kelompok menjadi  lebih sedikit.
Pembentukan kelompok siswa secara
heterogen dengan harapan semua
anggota kelompok terlibat secara aktif
tidak sesuai dengan pelaksanaannya.
Hal ini disebabkan karena hanya
siswa dengan kemampuan akademik
tinggi yang aktif dalam kelompok
tersebut. Jika kenyataan ini dibiarkan,
maka sulit untuk meningkatkan nilai
matematika siswa.

Salah satu upaya untuk menarik
pelajaran dan meningkatkan
keterlibatan siswa dalam mengikuti
proses pembelajaran  matematika
secara kelompok Menurut Silberman
(2006 : 71 ) menyatakan bahwa
strategi  pembelajaran  assessment
search merupakan suatu cara yang
menarik untuk memberikan tugas
pelajaran secara cepat dan pada saat
bersamaan, melibatkan peserta didik
sejak awal untuk mengetahui masing-
masing siswa dan kemampuan belajar
dengan kerja sama”. Selain itu, siswa
bekerja dengan sesama siswa dalam
suasana  gotong  royong  dan
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mempunyai  banyak  kesempatan
untuk  mengolah informasi dan
meningkatkan keterampilan
komunikasi.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “ Strategi pembelajaran
Assessment  Search: Disain  dan
Implementasi”

Assessment search merupakan
suatu cara yang menarik untuk
memberi tugas materi pelajaran
secara cepat dan pada saat bersamaan,
melibatkan peserta didik sejak awal
untuk mengetahui  masing-masing
siswa dan kemampuan belajar dengan
kerja sama (Silberman, 2006:71).

Langkah-langkah pelaksanaan
strategi  pembelajaran  aktif tipe
assessment search menurut Silberman
(2006:71) adalah sebagai berikut:

a. Bagi 3 atau 4 pertanyaan
untuk  memahami  siswa
anda. Anda boleh
memasukkan pertanyaan
dibawah ini:

1) Pengetahuan mereka
terhadap mata pelajaran

2) Sikap mereka terhadap
mata pelajaran

3) Pengelaman mereka yang
berhubungan dengan mata
pelajaran

4) Latar belakang mereka

5) Keinginan atau harapan
mereka terhadap mata
pelajaran

b. Tulis pertanyaan sehingga
jawaban  nyata dicapai.
Hindari pertanyaan open-
ended, lebih baik bertanya :
berapa banyak dari hal-hal
berikut yang anda
ketahui?. Dari pada “ apa
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yang anda ketahui tentang
: kelompok  yang
terdiri dari 3 atau 4 orang
siswa (tergantung jumlah
pertanyaan yang anda buat).
Berilah setiap orang peserta

didik satu dari masing-
masing tugas pertanyaan.
Mintalah dia (peserta
wanita/pria) untuk

mewawancarai peserta yang
lain dalam kelompok itu.

d. Panggil  seluruh  peserta
dalam sub kelompok yang
telah diberikan pertanyaan
yang sama. Misalnya, jika
ada 18 orang peserta, bagilah
menjadi 6 kelompok dimana
setiap kelompok terdiri dari
3 orang peserta. Maka 6
orang diantara mereka akan
diberi pertanyaan yang sama.

e. Mintalah masing-masing sub
kelompok  mengumpulkan
data mereka dan
meringkasnya. Kemudian
mintalah masing-masing sub
kelompok untuk melaporkan
kepada seluruh kelas apa
yang telah apa yang telah
mereka  pelajari  tentang
peserta lainnya.

Variasi pembelajaran yang dapat
dilakukan di dalam kelas sesuai
dengan kebututuhan menurut

Silberman (2006:72) adalah:

a. Mintalah peserta memikirkan
pertanyaannya sendiri

b. Gunakan pertanyaan Yyang
sama, buat mereka
berpasangan dan suruhlah
mereka untuk saling
mewawancari. Jelaskan
kepada yang lain setelah itu,
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untuk mendapatkan hasilnya
(variasi ini sangat tepat saat
diterapkan pada sebuah kelas
besar).

Berdasarkan  kutipan tersebut
maka disain pembelajaran assesman
search pada penelitian ini yaitu:

a. Guru menyajikan materi disertai
dengan beberapa contoh kepada
siswa.

b. Siswa diberi kesempatan
bertanya mengenai materi dan
contoh soal yang diberikan guru.

c. Siswa dibagi dalam empat
kelompok. Setiap siswa dalam
kelompok diberi soal/pertanyaan
yang berbeda. Soal A diberikan
pada siswa dengan no urut 1A,
2A, 3A, 4A, soal B diberikan
pada siswa dengan no urut 1B,
2B, 3B, 4B dan seterusnya.

d. Guru meminta siswa
mewawancarai peserta lain dalam
kelompok itu untuk mendapatkan
jawaban yang dimiliki.

e. Diskusi singkat dan wawancara
berlangsung antar siswa dalam
masing-masing kelompok.

f. Guru menyuruh masing-masing
kelompok untuk mengumpulkan
data mereka dan meringkasnya.

g. Salah satu anggota kelompok
diminta untuk mempersentasikan
hasil diskusi dan wawancaranya
kedepan kelas.

h. Guru memberikan penghargaan
dan penekanan konsep dari setiap
kelompok yang tampil.

Berdasarkan latar
masalah dan kajian teori dapat
dirumuskan  hipotesis  penelitian
sebagai berikut : terdapat pengaruh
penerapan strategi assessment search

belakang
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terhadap hasil
siswa.

belajar matematika

METODOLOGI PENELITIAN
Berdasarkan permasalahan dan
tujuan yang telah dikemukan, maka
jenis penelitian ini adalah penelitian
pra-eksperimen.  Perlakuan  yang
diberikan pada kelas eksperimen
merupakan kelas yang
pembelajarannya menggunakan
pembelajaran assessment search dan
kelas kontrol merupakan kelas yang
pembelajarannya menggunakan
pembelajaran konvensional.

Rancangan penelitian  yang
digunakan adalah randomized control
group only design. Pada penelitian ini
perlakuan yang diberikan pada kelas
eksperimen adalah penerapan strategi
assessment search sementara itu pada

kelas kontrol menggunakan
pendekatan scientific. Rancangan
penelitian ini  digambarkan dalam
tabel 2.
Tabel 2. Rancangan
Penelitian

Kelas Perlakuan Tes
Akhir

Eksperimen X T

Kontrol - T

Sumber : Suryabrata (2004:104)

dimana
pembelajaran
assessment search
T = Tes akhir
Populasi dari penelitian ini
adalah siswa kelas VII SMPN 2 Enam
Lingkung yang terdaftar pada tahun
2014/2015 dan secara purposive
sampling terpilih sebagai sampel
adalah kelas VII, sebagai kelas

X = Penerapan
dengan strategi
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eksperimen dan kelas VIl3 sebagai

kelas kontrol.

Berdasarakan

pembelajaran

maka

pembelajaran

disain

assessment  search,
rancangan aplikasi
pada kedua kelas

sampel yang terlihat pada tabel 3.
Tabel 3. Rancangan Kegiatan

Pembelajaran

Kelas
Eksperimen Kelas Kontrol
. dengan (Tanpa
Kegiatan Pembelajaran Assessment
assessment Search)
search
1. Pend Guru . Guru
ahu- membuka membuka
luan pembelajara pembelajara
(10 n dengan n dengan
menit salam dan salam dan
) berdoa berdoa
bersama bersama
dipimpin dipimpin
oleh salah oleh salah
seorang seorang
peserta peserta
didik didik
dengan dengan
penuh penuh
khidmat. khidmat.
Guru . Guru
memperliha memperlihat
tkan kan
kesiapan kesiapan
diri dengan diri dengan
mengisi mengisi
lembar lembar
kehadiran kehadiran
dan dan
memeriksa memeriksa
kerapian kerapian
pakaian, pakaian,
posisi dan posisi dan
tempat tempat
duduk duduk
disesuaikan disesuaikan
dengan dengan
kegiatan kegiatan

pembelajara
n.
Guru

pembelajara
n

c. Guru
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Kelas Kelas
Eksperimen Kelas Kontrol Eksperimen Kelas Kontrol
. dengan (Tanpa . dengan (Tanpa
Kegiatan Pembelajaran Assessment Kegiatan Pembelajaran Assessment
assessment Search) assessment Search)
search search
menyampai menyampai atau tujuh » Sisw
kan kan kelompok. a
kompentens kompentensi Tiap siswa meng
i dasar, dasar, diberi satu anali
indikator indikator buah soal sis,
dan tujuan dan tujuan atau satu mena
pembelajara pembelajara pertanyaan lar,
n yang akan n yang akan dan setiap menc
dicapai. dicapai. anggota oba
d. Guru d. Guru kelompok dan
menyampai menyampai mendapatka meny
kan tahap kan tahap n soal yang impu
kegiatan kegiatan berbeda. (+ Ikan
yang yang yang yang 5 menit) peng
meliputi meliputi ertian
kegiatan kegiatan bilan
mengamati, mengamati, MENANYA gan
menanya, menanya, Sebelum bulat
mengumpul mengumpul melanjutkan berda
kan kan kekelompok sarka
informasi, informasi, siiswa diberi n
mengolah mengolah kesempatan hasil
informasi informasi da bertanya peng
da mengimunik mengenai amat
mengimuni asikan. materi dan an
kasikan. contoh soal dan
2. Kegi | Untuk MENGAMATI yang diberikan tanya
atan | mengetahui e Membaca guru. (£ -
inti daya serap dan 5menit) jawa
+ peserta  didik mengamat MENGEKSPL b
70 | dalam i bilangan ORASIKAN pada
meni | memahami bulat. e siswa sajia
t) materi di » Sisw mewawanca n
bentuklah a rai peserta conto
kelompok, meng lain dalam h
setiap kelompok amati kelompok perist
terdiri dari enam , itu untuk iwa
orang menc mendapatka sehar
e Guru ermat n jawaban i-hari
menyajikan i dan yang yang
materi meny dimiliki. (* berhu
pembelajara ebutk 5 menit) bung
n disertai an e Diskusi an
contoh . (£ conto singkat dan deng
25 menit). h wawancara an
e Siswa bilan berlangsung bilan
dibagi gan antar siswa gan
dalam enam bulat. dalam bulat.
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Kelas Kelas
Eksperimen Kelas Kontrol Eksperimen Kelas Kontrol
. dengan (Tanpa . dengan (Tanpa
Kegiatan Pembelajaran Assessment Kegiatan Pembelajaran Assessment
assessment Search) assessment Search)
search search
masing- MENANYA siswa siswa
masing e Membuat membaca membaca
kelompok. pertanyaan materi yang materi yang
(% 10 menit) contoh akan akan
MENGASOSI bilangan dipelajari dipelajari
ASIKAN bulat minggu minggu
e Siswa depan. depan.
mengumpul
kan data MENGEKSPL
mereka dan | ORASIKAN
merizgkasn e Menentuk | HASIL DAN PEMBAHASAN
?ﬁén(ﬁ)s an ‘égmgﬂ Berdasarkan penilaian  hasil
bilangan belajar adalah ranah kognitif yang
MENGOMUNI bulat. dilakukan melalui tes pada akhir
KASIKAN kegiatan penelitian, didapat
* Siswa t didapatkan  nilai  rata-rata (922,
memperenta H H
sikan hasil | MENGAsos| | Simpangan b{iku (S) dan varians (S9)
diskusi dan | ASIKAN kelas _eksperlmen da_m kelas_ Ifontrol
wawancaran | e Menganali | Seperti pada tabe_l4_d| bawabh ini _
ya kedepan sis  dan | Tabel 4. Deskripsi Data Tes Akhir
kelas. (+ 10 membuat pada Kedua Kelas Sampel
menit) contoh Simpan
e Guru bilangan Varia
memberikan bulat. Kelas N X gan nsi
penghargaan | MENGOMUNI Baku ()
dan KASIKAN (S)
penekanan Menyampai . 16,66 | 277,7
konsep dari kan contoh Eksperimen| 24 | 77,33 7 9
setiap bilangan 3125
kelompok bulat. Kontrol | 24 | 66,67 | 17,68 !
yang tampil. 8
(£ 5 menit)
Penu | a. j_‘;wa ) a. j!gwa ) Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat
tup fbawa fawa bahwa nilai rata-rata hasil belajar
(+10 bimbingan bimbingan . .
meni quru quru siswa pada kelas eksperimen (77,33)
t) menyimpul menyimpul | lebih tinggi dibandingkan kelas
kan materi kan materi kontrol (66,67).
b. S S Uji hipotesis dilakukan uji t satu
memberika Memberixa | arah dengan rumusan hipotesis Hg :p1
n Pekerjaan n Pekerjaan
Rumah Rumah = Mz dan Hi : M1 < Mo dengan
(PR) (PR) sebelumnya dilakuan uji normalitas
kepada kepada dan homogenitas sebagai syarat uji t
siswa dan siswadan | dapat dilaksanaan. Deskripsi statistik
menyuruh menyuruh
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uji hipotesis dapat dilihat pada tabel
5.
Tabel 5. Uji Hipotesis Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol

Eksperimen Kontrol
ng=24 n, =24
X=7733 X = 66,67
§2=277,79 $2=1312,58
dk = 46
Lhitung = 2,15
ttapet =167

Berdasarkan hasil analisis data
yang diperoleh, thwng = 2,15
sedangkan tg,e = 1,67 pada taraf
nyata o = 0,05 dengan dk = 46,
diperoleh  thiung >  tae Maka
keputusannya adalah Hy ditolak dan
Hi  diterima,artinya  disimpulkan
bahwa hasil belajar matematika siswa
dengan strategi assessment search
lebih baik dari kelas kontrol.

Hasil penelitian yang dilakukan
pada kedua kelas sampel dapat dilihat
bahwa terdapat perbedaan rata-rata
hasil belajar siswa antara kelas
eksperimen yang menerapkan strategi
assessment search dengan kelas
kontrol tanpa assessment search
(pembelajaran berdasarakan
kurikulum 2013). Hal ini dapat dilihat
dari  hasil tes akhir belajar
matematika, yaitu nilai rata-rata pada
kelas eksperimen 77,33 sedangkan
kelas kontrol 66,67 dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa nilai rata-
rata kelas eksperimen lebih baik dari
pada kelas kontrol.

Penerapan strategi assessment
search pada Kkelas eksperimen
didapatkan gambaran bahwa siswa
lebih termotivasi dan bersemangat
dalam  mengikuti  pembelajaran
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maupun dalam mengerjakan latihan,
saat siswa berdiskusi tampak siswa
sudah mulai berani mengemukakan
pendapat dengan bertanya kepada
guru dan kepada teman. Siswa yang
awalnya malas untuk mengerjakan
soal latihan, menjadi termotivasi
untuk mengerjakannya. Siswa yang
kurang pandai tidak lagi ketinggalan
dan ragu saat membuat latihan. Sesuai
pendapat Trianto (2009 : 59) bahwa
“pembelajaran  kooperatif  dapat
memberikan keuntungan baik pada
siswa kelompok bawah maupun
kelompok atas yang bekerja bersama
menyelesaikan tugas-tugas
akademik”.

Pembelajaran  pada  kelas
kontrol  berlangsung  berdasarkan
kurikulum 2013 yang menekankan
pada lima aspek penting, vaitu
mengamati, menanya, mengumpulkan

informasi,  mengasosiasikan  dan
mengkomunikasikan.  Siswa pada
kelas kontrol belum sepenuhnya

melakukan lima aspek penting ini,
siswa hanya mengamati penjelasan
dari guru akan tetapi siswa tidak mau
bertanya baik kepada temannya
maupun  kepada guru tentang
penjelasan materi dan penyelesaian
soal-soal yang kurang dipahaminya.
Selain itu, saat diberi tugas secara
berkelompok masih ada siswa dalam

satu kelompok yang tidak
mengerjakannya dengan alasan tidak
mengerti dan tidak mau untuk

mengomunikasikan bersama teman —
teman satu kelompok. Ketika guru
meminta perwakilan kelompok untuk
mempersentasikan  hasil  diskusi
kedepan kelas, perwakilan kelompok
yang maju hampir sama di setiap
pertemuan. Hal ini menunjukkan
bahwa semangat belajar dikelas
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kontrol  lebih  rendah  sehingga
berdampak pada hasil belajar kelas
kontrol yang rendah dari kelas
eksperimen.

Berdasarkan uraian deskripsi
data dan analisis data di atas, terlihat
nilai  rata-rata yang  diperoleh
menunjukan bahwa kelas yang belajar
dengan strategi assessment search
lebih baik hasil belajarnya dari kelas
dengan  pembelajaran  kurikulum
2013, dengan demikian strategi
assessment search mempengaruhi
hasil belajar siswa. Keunggulan dari
stategi assessment search adalah
siswa akan lebih  memahami
pembelajaran karena disamping guru
menjelaskan materi kepada siswa,
siswa juga saling bekerjasama dalam
suasana  gotong  royong dan
mempunyai  banyak  kesempatan
untuk mengolah informasi dan
meningkatkan keterampilan
komunikasi, sesuai yang
dikemukakan oleh Silberman
(2006:71) bahwa strategi assessment
search adalah suatu cara yang
menarik untuk memberi tugas materi
pelajaran secara cepat dan pada saat
bersamaan, melibatkan peserta didik
sejak awal untuk mengetahui masing-
masing siswa dan kemampuan belajar
dengan kerja sama.

Kendala yang dihadapi dalam
penelitian ini yaitu pada pertemuan
pertama siswa mengalami kesulitan
dalam berdiskusi dengan temannya
karena sebelumnya mereka
mengerjakan latihan hanya sendiri-
sendiri. Selain itu siswa sering ribut
ketika disuruh berdiskusi sehingga
mengganggu waktu efektif untuk
belajar. Siswa merasa soal yang
diberikan terlalu sulit dan tidak sesuai
dengan materi yang mereka pelajari
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dan masih ada siswa yang tidak mau
berdiskusi dengan teman
sekelompoknya dalam mengerjakan
latihan dan pada saat
mempresentasikan hasil kelompoknya
di depan pada awalnya siswa merasa
ketakutan dan kesulitan karena tidak
terbiasa, namun pada pertemuan
selanjutnya karena siswa sudah
terbiasa kendala seperti ini bisa
diatasi.

KESIMPULAN

Berdasarkan data dan analisis
data, diperoleh nilai rata-rata pada
kelas eksperimen sebesar 77,33 dan
nilai rata-rata pada kelas kontrol
sebesar 66,67. Setelah dilakukan uji t,
diperoleh thiwng = 2,15 dan tepe = 1,67
maka nilai thiwng > taper pada taraf

nyata a = 0,05 dengan dk 46
disimpulkan vyaitu hasil  belajar
matematika  siswa  menggunakan
strategi assessment search dapat

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
penerapan strategi assessment search
terhadap hasil belajar matematika
siswa.
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